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Abstract: The study of  the Islamic law has closer connection to the 
concept of  PDTjrLG DO�VKDUu
DK that concern in DO�PDrODKDK. Many of  
theory of  DO�PDrODKDK which is available, as the concept in it based 
on  Imam Abu Hanifah’s perspectives about LVWLKVjQ which could 
be categorized as the DO�WDVKUuC in syari ‘at Islam, both about ith 
characteristics and originality. L,VWLKVjQ is interpreted as the return 
of  the expert of  moslem law (mujtahid) from TL\jV�DO�MjOu to TL\jV�DO�
NKjIu. It means that mujtahid return in order that they do not justify a 
problem with the provisions of  the available law (TL\jV�DO�MjOu) despite 
RI �LWV�¶LOODW�FRXOG�EH�NQRZQ�FOHDUO\��EXW�LWK�LQÁXHQFH�LV�OHVV�HIIHFWLYH�
as the other law that is contradiction (TL\jV� DO�NKjIu) as well as ith 
LQÁXHQFH� LV� VWURQJHU��GHVSLWH�GLG�QRW�DSSHDU�DQG� WKH�PRYHPHQW� LV�
caused by any something that desires it (that is more the advantage). 
The characteristics of  istihsan as following: to verify TL\jV� DO�NKjIu 
than TL\jV�DO�MjOu, because there is a supportive proposition; and to 
apply exception of  law on the�MX]·u.  To make argument on LVWLKVjQ is 
permitted as long as it is not merely follow the carnal lust, and refer 
to the other proposition which is should be considered as substance 
of  comparison and consideration.

Keywords:�0DTjrLG�DO�VKDUu·DK��DO�PDrODKaK��LVWLKVjQ��TL\jV�DO�MDOu��TL\jV�
DO�NKDIu

____________________________________________________

Abstrak: Studi tentang hukum Islam tidak bisa lepas dari konsep 
PDTjrLG� DO�VKDUu
DK yang bergerak dalam DO�PDrODKDK. Dalam 
diskursus hukum Islam, banyak teori mengenai DO�PDrODKDK, salah 
satunya adalah konsep Imam Abu Hanifah mengenai LVWLKVjQ 
yang menempatkannya sebagai sumber hukum dalam Islam. 
,VWLKVjQ diartikan sebagai cara para ahli hukum Islam (mujtahid) 
mengembalikan hukum dari TL\DV�DO�MjOu ke TL\DV�DO�NKjIu. Ini berarti 
bahwa mujtahid tidak memutuskan  masalah dengan ketentuan 
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hukum yang tersedia (TL\V�DO�MjOu) meskipun dengan 'LOODW yang dapat 
diketahui dengan jelas, melainkan dengan mempertimbangkan 
kemungkinan hukum lain yang lebih efektif  (TL\DV�DO�NKjIu) dengan 
pertimbangan tujuan hukum yang lebih keuntungan. Ciri LVWLKVjQ 
adalah untuk mengutamakan TL\DV�DO�NKjÀ dari TL\V�DO�MjOu, karena ada 
proposisi yang mendukung; dan menerapkan pengecualian hukum 
SDGD�NDVXV�NDVXV�\DQJ�VSHVLÀN��Istihsan diperbolehkan asalkan tidak 
hanya mengikuti nafsu duniawi dan harus mengacu pada proposisi 
lain dengan berbagai pertimbangan.

Kata kunci:� PDTjrLG� DO�VKDUu·DK�� DO�PDrODKaK�� LVWLKVjQ�� TL\jV� DO�MDOu��
TL\jV�DO�NKjIu
____________________________________________________

A. Pendahuluan

Penciptaan manusia di muka bumi dalam beragam bentuk, ras, suku, 
golongan maupun bangsa, merupakan kehendak Allah swt. Dia membekali 
makhluk tersebut dengan berbagai keperluan dan kepentingan. Manusia sebagai 
makhluk sosial—di samping individu-, ketika berinteraksi dengan sesamanya 
seringkali bersentuhan dengan “persinggungan kepentingan”, sehingga 
manakala hilang “penghormatan” terhadap sesama, niscaya akan terjadi 
berbagai pelanggaran. Oleh karenanya, Pencipta semesta raya ini menyertakan 
berbagai aturan dalam kehidupan manusia.

Islam merupakan agama yang berisikan syari’at, tuntunan, dan aturan-
aturan-Nya dalam rangka menata kehidupan manusia, khususnya kebahagiaan 
bagi pemeluknya.  Syari’at atau ajaran-ajarannya mengandung nilai kemaslahatan 
yang didambakan oleh seluruh umat manusia. Ajaran-ajaran tersebut tertuang 
di dalam al-nash (baik al-Qur’an maupun Hadis) secara LMPjOu (global) dan 
adakalanya vDQQu (asumsi,) sehingga memerlukan pemahaman lebih mendalam 
serta detail untuk mengetahui isi kandungannya.

Cukup banyak diantara ulama yang mencurahkan segala daya dan upayanya 
untuk memahami kandungan al-nash dalam rangka mendapatkan kejelasan 
hukum bagi sesuatu yang belum dijelaskan secara detail di dalam nàê (teks) 
WHUVHEXW��VHSHUWL�,PDP�6\jÀ·u��,PDP�0jOLN��,PDP�$KPDG��,PDP�$E��+DQuIDK��

serta lainnya. Masing-masing memiliki prinsip serta metode yang berbeda dalam 
ber-LVWLQEDt hukum, sehingga terkadang menghasilkan pendapat bervariasi atas 
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suatu peristiwa hukum. Perbedaan yang terjadi ini merupakan “rahmat”  bagi 
kaum muslimin khususnya, dan bagi umat manusia (umumnya).

Sebagaimana telah diketahui, manusia juga merupakan makhluk sosial 
selalu berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya. Dalam hubungannya 
dengan lingkungan tersebut, terdapat norma-norma yang berlaku dan tidak 
GDSDW� GLSLVDKNDQ� GHQJDQ� DNWLÀWDV� VHKDUL�KDUL�� EDLN� QRUPD� DJDPD�� VRVLDO��

ekonomi, etika, dan sebagainya. Manusia juga merupakan DKVDQ�DO�NKDOTu (sebaik-
baik makhluk) karena akal yang dimilikinya dan mampu menggunakan serta 
memanfaatkannya secara maksimal dalam rangka berinovasi untuk melahirkan 
ide-ide cemerlang. Ketika manusia menuntut kemapanan dan kelayakan hidup, 
maka diserukan kepadanya berusaha agar tujuan yang diharapkan dapat 
tercapai dan terpenuhi keperluan hidup dari berbagai aspek yang ada, dengan 
catatan bahwa upaya tersebut haruslah mengandung unsur kemaslahatan yang 
direstui oleh syari’at-Nya.

Dalam menetapkan segala sesuatu tersebut memiliki nilai maslahat atau 
tidaknya, para mujtahid memberikan acuan serta kriteria, agar nilai maêlahat 
dapat dijadikan sebagai tujuan syara` serta sebagai bahan pertimbangan dalam 
merumuskan suatu hukum. Di antara ulama` yang berkompeten adalah 
sebagaimana keempat mujtahid masyhur tersebut, antara lain Imam Abù 
Hanìfah. Pada tulisan ini difokuskan konsep al-Maêlahah dalam pandangan 
Imam Abù Hanìfah (LVWLKVjQ) yang dapat dikategorikan sebagai DGLOODW�DO�WDVKUuC 
dalam syari’at Islam, baik mengenai karakteristik dan kehujjahannya.

Sebelum lebih lanjut mengkaji mengenai konsep DO�PDrODKaK ini, berikut 
ini paparan secara umum mengenai pengertian DO�PDrODKaK,� DO�PDrODKaK 
sebagai PDTjrLG�DO�VKDUu·DK��GDQ�SURÀO�,PDP�$E��Hanìfah serta kajian konsep 
DO�PDrODKaKnya.

B. Pengertian Al-Maêlahah

Makna PDrODKaK (p�d[Y) bila ditinjau dari segi etimologi merupakan 
bentuk PXIUDG (tunggal) dari kata maêàlih (yUn[Y) yang berarti DO�QDI ·X/�afUÐ  
(manfaat) lawan dari kata DO�IDVDG/{�aUÐ  (kerusakan). Kata DO�PDrODKDK ini 
juga dimaksudkan pada makna majazi, yakni menyebutkan DO�VDEDE (proses 
perbuatan) tetapi yang dikehendakinya adalah DO�PXVDEEDb (hasil dari perbuatan 
tersebut), pengertiannya adalah bahwa yang dimaksud dengan penyebutan al-
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Maêlahah itu pada akibat yang ditimbulkan oleh suatu perbuatan, yakni dalam 
bentuk kemanfa’atan.1

Sedangkan pengertian al-Maêlahah secara istilah syara’, ada beberapa 
tokoh yang memberikan pengertian, antara lain :

1. Imam al-Gazàlì memandang DO�0DrODKaK diartikan sebagai hal yang dapat 
mendatangkan manfa’at atau menolak bahaya (Ò�Y), dan tujuan dari DO�
0DrODKaK ini juga menjadi tujuan hamba untuk kebaikannya. Al-Gazàlì 
OHELK� PHQVSHVLÀNDVLNDQ� PDNQD� DO�0DrODKaK ini pada penjagaan atas 5 
(lima) hal yang menjadi tujuan DO�V\DUD·� terhadap makhluk yakni agama, 
jiwa, akal, keturunan, dan harta benda. 3RLQWnya adalah segala sesuatu 
yang mengandung penjagaan kelima hal tersebut dikatakan 0DrODKaK, 
begitu pula sebaliknya segala hal yang mengabaikannya disebut PDIVDGDK 
(kerusakan atau lawan dari 0DrODKaK).2

2. Al-Khawàrizmì menyatakan bahwa yang dimaksud DO�0DrODKaK itu 
adalah menjaga tujuan V\DUDC dengan cara menghindarkan makhluk 
dari kerusakan atau dengan kata lain menolak kerusakan. Sebenarnya 
pendapat al-Khawàrizmì ini senada dengan pendapat al-Gazàlì, karena 
dengan menolak kerusakan dan menjauhkannya dari makhluk ini akan 
membuahkan kemaslahatan atau kebaikan bagi mereka dan hal itulah 
yang dikehendaki oleh DO�VKDUD·.3

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa makna DO�0DrODKaK adalah 
kebaikan atau kemanfaatan yang menjadi tujuan syara’ serta menghindarkan 
atau menolak kerusakan terhadapnya. Sedangkan yang dimaksud dengan tujuan 
syara` tersebut adalah menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta, serta 
lebih ditekankan bahwa semua yang berlangsung itu tidak boleh didasarkan 
pada hawa nafsu, karena bagaimanapun juga kebaikan yang bermula dari hawa 
nafsu itu pada hakikatnya adalah kejahatan yang berujung pada kemafsadatan 
(kerusakan).

1Maj al-Dìn Muhammad b. Ya’qùb al-Fairuzzàbàdù, DO�4jP�V�DO�0XKuW (Beirut : Dàr al-Fikr, 
1995), 209, bandingkan dengan Yùsuf  Hàmid al-‘Alim, DO�0DTjrLG�DO�¶PPDK�OL�DO�6KDUu·DK�DO�,VOjPL\DK 
(Kairo : Dàr al-Hadith, tt.), h. 133.

2Al-Ghazàli, DO�0XVWDVKIj, Juz 1, Cet.1 (Beirut: Dàr Ihyà’ al-Turàth al-‘Arabì, 1997), h. 284.
3Yùsuf  Hàmid al-‘Àlim, DO�0DTjrLG«� 135. Pengertian lain yang seirama sebagaimana 

pendapatnya al-Syàtibì dan al-Bùtì, lihat Abù Ishàq Ibràhìm b. Muhammad al-Syàtibì, DO�,·WLVKjP 
(Makkah: al-Maktabah, al-Faishaliyah, tt.), 113, dan Muhammad Sa’ìd Ramaýàn al-Bùtì, êDZjELW�DO�
0DrODKaK�Iu�DO�6KDUu·DK�DO�,VOjPL\DK (Beirut: Muassasah al-Risàlah, 1990), h. 27.
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C. Al-Maêlahah sebagai Maqàêid al-Sharì’ah

Dalam penetapan hukum Islam ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 
agar ketentuan hukum yang lahir itu sesuai dengan kehendak DO�6KjUL·, di 
antaranya adalah motif  yang melahirkan hukum (DO�¶LOODK) dan tujuan dari 
penetapan tersebut (DO�0DTjrLG). Pada bahasan kali ini, yang dibincangkan 
adalah tujuan dari penetapan suatu hukum. Syari’at Islam memandang bahwa 
aksiologi dari lahirnya hukum tertentu atas suatu masalah tertentu itu adalah 
untuk memelihara kemaslahatan umat manusia. Keberadaan DO�0DrODKaK ini 
dilandaskan pada dalil-dalil DO�QDVK, antara lain sebagaimana yang terdapat 
dalam ayat 165 surat al-Nisà’ : õ� ôH}́UÐ � ó{ ÷_ó= � ñp � ôA �õ �Ð � óD óL � õÜnfdõU � óë� ôcóx � � óþõU � ó�x õÚ õ|÷f ôY óí � ó�x õ ¬Pó� ôY � ð� ôH ôÚ, 
artinya: “(Mereka kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira dan 
pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah 
Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu.”

Ayat lainnya adalah surah al-Mà'idah ayat 6 : ô{x õ} ôx� ÷� õcóU óí� òÕ ó} óA� ÷�õY� ÷� ôc÷h ód óL� ó� ó_ ÷�óhõU� ô �Ð� ô{x õ} ôx�n óY 

ëí ô} ôc ÷Zó>� ÷� ôc d ó_óU� ÷� ôc÷h ód óL� ô�ó� óe ÷_õi� �õ� ôhõU óí� ÷� ôT ó} ¬g ó] ôhõU, artinya : “Allah tidak hendak menyulitkan kamu, 
tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya 
bagimu, supaya kamu bersyukur”.  Kedua ayat tersebut memberi penegasan 
bahwa dengan diutusnya Rasul itu akan membawa kemaslahatan (kebaikan) 
bagi umat manusia, demikian pula Allah swt. sama sekali tidak menghendaki 
suatu kesulitan kepada makhluk-Nya, karena hal ini merupakan wujud al-
Maêlahah.

Al-Shàíibì melihat al-Maêlahah sebagai tujuan penetapan hukum Islam 
memiliki 2 (dua) sudut pandang; pertama adalah�0DTjrLG�DO�6KjUL·�(tujuan Allah 
swt. dan Rasul-Nya), dan kedua ialah 0DTjrLG� DO�0XNDOODI (tujuan PXNDOODI/
obyek hukum). KetikD� DO�0DrODKDK itu berada di kawasan 0DTjrLG� DO�VKjUL·� 
maka di dalamnya terdapat 4 (empat) aspek, yaitu : 

a. Tujuan awal dari syari’at (penetapan hukum), yakni kemaslahatan manusia 
di dunia dan di akhirat.

b. Syari’at sebagai sesuatu yang harus dipahami.

c. Syari’at sebagai suatu hukum WDNOuI  yang yang harus dilakukan, dan

d. Tujuan syari’at adalah membawa manusia ke bawah naungan hukum.
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Sedangkan untuk 0DTjrLG�DO�PXNDOODI lebih mencerminkan sikap PXNDOODI 
terhadap tujuan DO�6KjUL·�4

Selain DO�0DrODKaK menjadi 0DTjrLG�DO�6KDUu·DK, ia juga menjadi sumber 
hukum. Untuk mengetahuinya, terlebih dulu harus meninjau dari segi ada 
atau tidaknya legitimasi DO�QDVK terhadap DO�0DrODKaK tersebut. Dalam hal ini 
mayoritas ulama membaginya kepada 3 (tiga) macam:

a.� $O�0DrODKaK yang terdapat kesaksian syara’ dalam mengakui keberadaan-
nya, hal ini menjelma menjadi landasan DO�TL\jV, karena sama dengan DO�
PXQjVLE dalam pembahasan DO�TL\jV� yaitu suatu sifat yang nyata dalam 
bentuk kemaslahatan, yang terdapat pada suatu kasus hukum, dapat 
diukur dan dinalar, merupakan salah satu ciri ketika mengenal LOODW hukum 
dalam rangka melakukan DO�TL\jV.

b.� $O�0DrODKaK yang terdapat kesaksian syara’ dalam membatalkan 
(menolaknya).

c.� $O�0DrODKaK yang tidak terdapat kesaksian syara’ baik dalam mengakuinya 
maupun menolaknya dalam bentuk QDVK tertentu.

Untuk point (a), semua ulama` sepakat berpendapat bahwa DO�0DrODKaK� 
ini dapat dijadikan KXMMDK (dalil untuk diamalkan), dan untuk point (b) tidak 
dapat dijadikan KXMMDK karena dianggap batal dan bertentangan dengan DO�
QDVK� Sedangkan untuk SRLQW (c) terdapat perbedaan, namun akhirnya lebih 
mengedepankan pendapat yang membolehkan ber-KXMMDK dengannya (termasuk 
kajian DO�0DrODKaK�DO�PXUVDODK). Lebih lanjut lagi, untuk SRLQW (c) ini dibagi lagi 
berdasarkan sesuai dan tidaknya DO�0DrODKaK tersebut dengan tujuan syara’, 
yakni: SHUWDPD, DO�0DrODKaK� DO�PXOjLPDK� yaitu DO�0DrODKaK yang meskipun 
tidak terdapat DO�QDVK�tertentu yang mengakuinya, tetapi dalam lingkup yang 
umum, ia sesuai dengan tujuan syara’ (DO�8r�O� DO�NKDPVDK) atau disebut pula 
dengan DO�0DrODKaK�DO�PXOjLPDK�OL�MLQV�WDjDUUXI �DO�VKjUL·. .HGXD, DO�0DrODKaK�DO�

JDUuEDK� yaitu yang sama sekali tidak terdapat kesaksian shara’ terhadapnya, 
baik yang mengakuinya maupun yang menolaknya dalam bentuk QDX· maupun 
MLQV�WDjDUUXI �DO�6KjUL·.5

4Asafri Jaya Bakri, .RQVHS� 0DTjVLG� 6KDUu·DK� 0HQXUXW� DO�6KjtuEu� � -DNDUWD�� 37�� 5DMD*UDÀQGR�
Persada, 1996), 70, lihat juga al-Shàíibì, DO�0XZjIDTjW�Iu�8r�O�DO�$KNjP, Juz 2 (Beirut: Dàr al-Fikr, tt.), 
h. 5.

5Said Agil Husein al-Munawar, “Konsep al-Maslahat dalam Hukum Islam, Suatu Tinjauan 
Sebagai Sumber Hukum”, 'LDORJ, Jurnal Penelitian & Informasi, 49 (Desember, 1998), h. 62.
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Ada beberapa kriteria lain yang harus dipenuhi oleh DO�0DrODKaK untuk 
dapat diakui sebagai 0DTjrLG�DO�6KDUu·DK, di  antaranya :

a. Masa DO�0DrODKaK tidak terbatas di dunia semata, tetapi mencakup 
kemaslahatan dunia sampai dengan di akhirat.

b. Nilai DO�0DrODKaK� DO�PX·WDEDUDK tidak terbatas pada kenikmatan materi, 
akan tetapi memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani.

c. Kemaslahatan agama menjadi dasar bagi kemaslahatan-kemaslahatan 
yang lain, seperti: jiwa, akal pikiran, keturunan, dan harta benda. Dengan 
demikian, demi memelihara kemaslahatan agama, kemaslahatan-
kemaslahatan yang lain harus dikorbankan, manakala antara kemaslahatan-
kemaslahatan itu berlawanan.6

Selain itu, Sa’ìd Ramaýàn al-Bùthì juga memberikan kriteria yang lain 
dengan redaksi yang berbeda tetapi maksudnya sama, yakni hendaknya DO�
0DrODKaK itu termasuk dalam tujuan DO�6KjUL·, tidak bertentangan dengan al-
Qur’an, dengan al-Sunnah, maupun dengan al-Qiyàs serta tidak bertentangan 
dengan kemaslahatan yang lebih tinggi.7 Apabila DO�0DrODKaK telah memenuhi 
ketentuan-ketentuan yang berlaku di atas, maka seorang hamba boleh 
menjadikannya sebagai sumber hukum karena telah sesuai dengan tujuan 
penetapan suatu hukum serta cocok dengan kehendak al-Shàri’. 

Setelah diketahui tentang posisi DO�0DrODKDK dalam hukum Islam, berikut 
ini beberapa variasinya yang terpaut dengan kajian konsep DO�0DrODKaK�nya 
Imam Abù Hanìfah.

D. Konsep al-Maêlahah Imam Abu Hanìfah

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai konsep DO�0DrODKDKnya Imam 
Abù Hanìfah atau yang dikenal dengan LVWLKVjQ ini, berikut penulis hadirkan 
tokoh yang mempelopori penggunaan LVWLKVjQ sebagai salah satu sumber 
hukum Islam, yakni Imam Abù Hanìfah.

1DPD�OHQJNDS�$E��+DQuIDK�DGDODK�DO�1X·PjQ�ELQ�WKjELW�ELQ�=�WKj�,EQ�

Màh mawlà Taymillàh bin Tha’labah lahir pada tahun 80 H dan wafat pada 
tahun 150 H. Semasa hidupnya, beliau pernah bertemu beberapa Sahabat 

6Sjechul Hadi Permono, 'LQDPLVDVL�+XNXP� ,VODP� GDODP�0HQMDZDE�7DQWDQJDQ�(UD�*OREDOLVDVL 
(Surabaya: Demak Press, 2002), 16.

7Al-Munawar, .RQVHS…, h. 63.
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Nabi saw., yakni Anas bin Màlik ketika di Basrah, ‘Abdullàh bin Abì Awfà di 
Kufah, Sahl bin Sa’d al-Sa’ìdì di Madinah dan Abù Thufail ‘Àmir bin Wàthilah 
di Makkah. Pada tahun 96 H, Abù Hanìfah pergi haji bersama ayahnya dan 
EHUWHPX� GHQJDQ� 6DKDEDW� ¶$EGXOOjK� ELQ� DO�+jULWK� ELQ� -X]·L� DO�=XED\Gj� GL�

Masjidil Haram, karenanya beliau termasuk golongan Tabi’in. Selain pernah 
bertemu dengan para Sahabat tersebut yang sekaligus menjadi gurunya, Abu 
+DQLIDK�MXJD�SHUQDK�EHODMDU�KDGLWK�SDGD�¶$tj·�ELQ�$Eu�5DEEjK��1jÀ·�PDZOj�,EQ�

‘Umar, Qatàdah dan Hammàd bin Abì Sulaimàn, sedangkan dalam masalah 
ÀTK�EHOLDX�EHUJXUX�NHSDGD�,EUjKuP�DO�1DNKj
u��PXULG�¶$OTDPDK�DO�1DNKj
u��GDQ�

al-Aswad bin Yazìd. Sebagai seorang mujtahid, Abù Hanìfah juga mempunyai 
cukup banyak murid yang sangat masyhur, di antaranya adalah Abù Yùsuf  dan 
Muhammad bin al-Hasan.  

Di masanya, selain terkenal sebagai orang yang ‘alim serta faqìh, beliau juga 
terkenal sebagai pedagang yang jujur, dermawan, wirà’i, dan kuat hafalan serta 
brilian pemikirannya. Ibn Mubàrak pernah menyatakan bahwa Abù Hanìfah 
DGDODK�DKOL�ÀTK�\DQJ�VDQJDW�KDQGDO�GDQ�EHOXP�SHUQDK�GLMXPSDL�VHEHOXPQ\D��

Dalam hal wahana keilmuan, Abù Hanìfah memberikan sumbangsih buah 
karyanya antara lain kitab Musnad berisikan 118 hadith yang dibukukan oleh 
Abù al-Muayyad al-Khawàrizmì.8

1.  Pengertiannya

Secara bahasa, Istihsàn berarti menganggap baik terhadap sesuatu (ÿhZUÐ�{L 

nf�A),9 sedangkan secara istilah diartikan berpalingnya mujtahid dari TL\jV�DO�MDOu�
ke TL\jV�DO�NKjIu��Maksudnya seseorang berpaling untuk tidak menetapkan suatu 
masalah dengan ketentuan hukum yang ada (TL\jV�DO�MjOu) meskipun ¶LOODWnya 
dapat diketahui dengan jelas -namun pengaruhnya kurang efektif-, kepada 
hukum lain yang bertentangan (TL\jV�DO�NKjIu) serta pengaruhnya itu lebih kuat, 
meskipun tidak begitu tampak dan perpindahan tersebut dikarenakan adanya 
sesuatu yang menghendakinya (yakni lebih maslahat).10

'HÀQLVL�VHQDGD�MXJD�GLEHULNDQ�ROHK�DO�6DUDNKVu��EDKZDL� LVWLKVjQ itu pada 
dasarnya merupakan 2 qiyas, yakni pertama MDOu tetapi lemah pengaruhnya 

8Muhmmad ‘Alì al-Sàyis, 7jUuNK�DO�)LTK�DO�,VOjPu (Beirut: Dàr al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1990), h. 
104-108.

9‘Abd al-Wahhàb Khallàf, ¶,OP�8r�O�DO�)LTK, Cet. 8 (Mesir: Dàr al-Kuwaitiyyah, 1968), h. 79. 
10Fathurrahman Djamil, )LOVDIDW�+XNXP�,VODP, Cet. 1 ( Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 

139. 
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yang disebut dengan qiyas, dan kedua NKDIu tetapi kuat pengaruhnya yang 
dinamakan LVWLKVDQ atau TL\jV�PXVWDKVDQ, sehingga ditarjih berdasarkan kuatnya 
pengaruh bukan atas dasar jelas dan samarnya penunjukan dalil, adapun yang 
dimaksud dengan kuat atau lemahnya pengaruh itu dilihat dari segi konsep 
dasar memudahkan dan meniadakan kesulitan/kesempitan dalam penetapan 
hukum.11

2. Tipologinya

Sejauh pengetahuan penulis, masih belum dijumpai tipologi LVWLKVjQ secara 
jelas. Namun, berikut ini akan dipaparkan macam-macam LVWLKVjQ menurut 
ulama` HDQDÀ\\DK��JXQD�GLWDULN�WLSRORJLQ\D�

a.� ,VWLKVjQ� EL� DO�Qjê, yaitu LVWLKVjQ berdasarkan ayat atau hadis Nabi saw). 
Maksudnya terdapat ayat atau hadith yang berbeda dengan kaidah umum 
mengenai satu kasus, sehingga diberlakukan ayat atau hadith tersebut 
karena lebih melihat sisi kemaslahatannya. Seperti, bagi orang yang puasa 
tidak boleh makan atau minum karena membatalkan puasanya, namun 
hukum ini dikecualikan bagi orang yang lupa melakukannya dikarenakan 
ada satu hadis Nabi saw. yang menyatakan hal tersebut.

b.� ,VWLKVjQ�EL�DO�LMPj· atau LVWLKVjQ�EL�DO�¶XUI, yaitu LVWLKVjQ yang didasarkan pada 
LMPj·�atau adat kebiasaan yang berlaku umum. Seperti penggunaan jasa 
pemandian umum, seharusnya ditentukan dalam akad mengenai waktu 
dan jumlah air yang dipakai oleh pengguna jasa, tetapi hukum ini tidak 
berlaku karena hal tersebut mempersulit (secara umum) sehingga boleh 
mandi tanpa harus menentukan dalam akad tentang jumlah air dan waktu 
yang dipakainya.

c.� ,VWLKVjQ�EL�DO�ëDU�UDK, yakni LVWLKVjQ yang didasarkan pada keadaan darurat. 
Seperti ketika sumur kemasukan najis, maka sulit sekali menguras air 
dalam sumur itu karena merupakan sumber air, sehingga langkah yang 
ditempuh adalah dengan memasukkan beberapa galon air ke dalam sumur 
agar dapat dimanfaatkan lagi untuk keperluan ibadah dan kebutuhan 
hidup lainnya.12

11MuhDPPDG�$E��=DKUDK��8r�O�DO�)LTK (Beirut: Dàr al-Fikr al-‘Arabì, tt.), h. 265.
12,ELG., h. 267. 
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d.� ,VWLKVjQ�EL�DO�PDrODKaK, yaitu LVWLKVjQ yang didasarkan kepada kemaslahatan. 
Seperti pekerja pabrik pada dasarnya tidak bertanggungjawab atas 
kerusakan komoditi karena ketidaksengajaan sebab mereka hanyalah 
pegawai yang digaji. Namun demi kemaslahatan bersama maka setiap 
pekerja bertanggung jawab atas kerusakan yang terjadi baik disengaja 
maupun tidak, agar lebih bagus dalam kinerja serta etos kerjanya.

Dari beragam model istihVjQ�GL�DWDV�VHUWD�NDQGXQJDQ�GHÀQLVLQ\D��GDSDW�
dipahami bahwa essensi yang juga merupakan tipologi�LVWLKVjQ adalah:

a. Mentarjih TL\jV� DO�NKjIu daripada TL\jV� DO�MjOu, karena ada dalil yang 
mendukungnya.

b. Memberlakukan pengecualian hukum MX]·u�dari hukum NXOOu�atau kaidah 
umum dengan didasarkan pada dalil khusus yang mendukungnya karena 
memandang adanya kemaslahan yang lebih besar pada hukum MX]·u�
tersebut.13

Pada Istihsàn ini terdapat dua dalil dalam satu peristiwa, sedangkan dalam 
kajian DO�PDrODKaK�DO�PXUVDODK hanya satu dalil yakni kemaslahatan itu sendiri, 
dan SRLQW ini yang juga membedakan antara keduanya.

3. Al-Maêlahah  (Istihsàn) sebagai Pijakan Pengambilan Hukum Islam

$GD�SHUEHGDDQ�GL�NDODQJDQ�XODPD·�ÀTK�NHWLND�PHPDQGDQJ�Istihsàn sebagai 
VDODK�VDWX�GDOLO�GDODP�PHQHWDSNDQ�KXNXP�V\DUD·��*RORQJDQ�XODPD�6\jÀ·L\DK��

=KjKLUL\DK��6\u·DK�GDQ�0X·WD]LODK� WLGDN�PHQHULPD� Istihsàn dijadikan sebagai 
KXMMDK, terutama Istihsàn�EL�DO�¶XUI bagi al-Gazalì. Mereka memberikan beragam 
alasan yang intinya adalah bahwa dengan Istihsàn, seseorang (mujtahid) akan 
terjebak dalam menetapkan hukum yang didasarkan kepada akal dan hawa 
nafsu serta hal ini tidak pernah diterapkan oleh Rasul saw., juga belum terdapat 
tolok ukur yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan tentangnya.14

Menyikapi pendapat di atas, al-Syàtibì sebagaimana dikutip oleh Nasrun 
Haroen menyatakan bahwa Istihsàn tidak semata-mata didasarkan kepada logika 
dan hawa nafsu, tetapi didasarkan kepada dalil yang lebih kuat (dalam kandungan 

13Nasrun Haroen, 8jXO�)LTK�, ( Jakarta: Logos, 1997),  h. 105, 107.
14%DQGLQJNDQ�GHQJDQ�NDU\D�DO�6KjÀ·u��DO�8P, juz 7 (Beirut: Dàr al-Fikr, tt.), h. 313, serta Ibn 

Hazmin al-Andalùsì, DO�,KNjP�Iu�8r�O�DO�$KNjP, jilid VI (Beirut: Dàr al-Kutub, tt.), h. 232. Lihat pula 
‘Abd al-‘Azìz b. ‘Abd al-Rahmàn al-Sa’ìd��,EQ�4XGjPDK�ZD�WKjUXK�DO�8r�OL\\DK, cet. IV (Riyaý: Maíba’ah 
Jàmi’ah al-Imàm Muhammad b. Su’ùd al-Islàmiyah, 1987), h. 178.
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kemaslahatannya) dan melalui hasil induksi dari sejumlah DO�Qjr bukan secara 
parsial. Sehingga al-Shàíibì tergolong ulama’ yang menerima LVWLKVjQ� dapat 
dijadikan KXMMDK. Sejalan dengan al-Shàíibì adalah ulama’ HDQDÀ\DK��0jOLNL\\DK�

serta sebagian ulama’ Hanàbilah. Argumen yang mereka berikan adalah:

a. Adanya ayat-ayat yang memberi acuan terhadap peniadaan kesulitan dan 
kesempitan dari umat manusia, sebagaimana dalam surat al-Baqàrah 
ayat 185 : ... ó ÷� ô_÷UÐ� ô� ôcõ=� ô{x õ} ôx� óø óí� ó ÷�ôh÷UÐ� ô� ôcõ=� ô �Ð� ô{x õ} ôx ... (Artinya : …Allah menghendaki 
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu…), dan 
DO�=XPDU�D\DW�����  óëí ô} ô_ ÷Zó>� óø� ÷� ô�÷i óÌ óí� ðp ó� ÷̀ ó=� ôÑÐ ó| ó_÷UÐ� ô� ôcóhõ> ÷j óx� ÷ëóÌ� õ�÷� óS� ÷�õY� ÷� ôc¬= óÚ� ÷�õY� ÷� ôc÷h óUõÎ� óé õ~÷i ôÌ�n óY� ó� ó� ÷AóÌ�Ð� ô_õ� >Ð óí  
(Artinya : Dan ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu 
dari Tuhanmu sebelum datang azab kepadamu dengan tiba-tiba, sedang 
kamu tidak menyadarinya).

b. Hadith Nabi saw yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dari ‘Abd 
Allàh bin Mas’ùd sebagai berikut : ��A��Ð �{fL ��gR �nf�A�ë�ed�CÐ �ìÐÚ �nY  (Sesuatu 
yang dipandang baik oleh umat Islam, maka baik pula bagi Allah swt).

c. Dari hasil penelitian terhadap berbagai ayat dan hadith dalam bermacam-
macam permasalahan (PX
jPDODK) menunjukkan terkadang dengan 
memberlakukan hukum sesuai dengan kaidah umum dan DO�TL\jV (TL\jV�
DO�MjOu) justru akan membawa kesulitan bagi umat manusia, padahal tujuan 
dari penetapan hukum syara’ itu adalah menjaga kemaslahatan manusia. 
Oleh karenanya, jika seorang mujtahid mengalami kondisi semacam ini, 
maka dia boleh berpaling kepada kaidah lain yang lebih sesuai dengan 
tujuan syara’ yakni pemeliharaan kemaslahatan manusia, walaupun 
kaidah tersebut tergolong MX]·u.15 

Dengan demikian ber-KXMMDK dengan LVWLKVjQ�pun diperbolehkan, asalkan 
tidak asal ambil yang enak saja karena dorongan hawa nafsu dengan alasan lebih 
baik tanpa melihat dalil lainnya yang seharusnya dijadikan bahan perbandingan 
dan pertimbangan. Demikian pula dalam penetapan DO�PDrODKaK itu tetap 
mengacu pada LMPj’ dan juga benar-benar merupakan tujuan dari penetapan 
hukum dan tidak bertentangan dengan kehendak dan maksud DO�VKjUL· serta 
berada dalam area yang diperbolehkan pemberlakuan DO�PDrODKaK.

E. Karakteristik dan Kehujjahan

15Haroen, 8VKXO …, h. 108-109.
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Dari hasil paparan tersebut dapat diketahui bahwa konsep DO�PDrODKaK 
Abù Hanìfah memiliki landasan yang mapan dalam menetapkan kemaslahatan 
tersebut dianggap sebagai 0DTjrLG� DO�6KDUu·DK. Sehingga, sewaktu berada 
dalam koridor tujuan syariat tersebut maka memiliki kekuatan sebagai dalil 
hukum yang bisa diamalkan serta dapat dijadikan VWDUWLQJ�SRLQW bagi seorang 
(baca: hakim) untuk berijtihad di masa sekarang. Terutama apabila seorang 
hakim dihadapkan pada persoalan (peristiwa hukum) yang memerlukan 
putusan—perspektif  hukum positif—tetapi hal tersebut belum terakomodir 
dalam perundang-undangan yang berlaku. Oleh karenanya, seyogyanya 
hakim mengambil inisiatif  berijtihad, antara lain didasarkan pada konsep DO�
0DrODKaKnya Abù Hanìfah yang telah mapan. Konsep mapannya kemaslahatan 
itu dapat dilihat dari kedua hal berikut ini:

1. Segi Karakteristiknya

Imam Abì Hanìfah  senantiasa menyandarkan pada dalil TL\jV untuk 
mengawali konsep Istihsàn-nya dan juga maslahat yang dapat dijadikan 
barometer sebagai “tulang-punggung” Istihsàn harus mengikuti standarisasi 
kemaslahatan yang diakui oleh syara` yang mengacu pada surah al-Màidah ayat 
��� VXUDK� DO�%DTjUDK� D\DW� ����� DO�=XPDU� D\DW� ��� VHUWD�+DGLWK�1DEL� VDZ� \DQJ�

diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dari ‘Abdullàh bin Mas’ùd sebagai berikut 
: ��A��Ð�{fL��gR�nf�A�ë�ed�CÐ�ìÐÚ�nY.

Hal lainnya adalah konsep yang diberikan senantiasa mengedepankan dalil 
al-Qur`an, Hadis, dan Ijmà` sebelum menjadikan teorinya menjadi sebuah dalil 
hukum atas hal-ihwal yang terkait dengan ibadah maupun muamalah. Imam 
Abù Hanìfah memberikan penegasan bahwa proses penggunaan Istihsàn mutlak 
melalui induksi sejumlah dalil secara komprehensif, bukan parsial. Ditekankan 
pula bahwa dalam penetapannya tidak boleh didasarkan pada kehendak hawa 
nafsu, tapi harus mengikuti koridor syara`.

Di samping itu, pada LVWLKVjQ  terdapat  2 (dua) dalil sehingga diadakan 
pentarjihan antara TL\jV� DO�NKjIu dan TL\jV DO�MjOu dengan pertimbangan 
kuatnya pengaruh, yakni peniadaan NHVXOLWDQ� �Õ}"Ð �ê{L� karena ada dalil yang 
mendukungnya yakni lebih maslahat. Sehingga diberlakukan pengecualian 
hukum MX]·u�dari hukum NXOOu�atau kaidah umum dengan didasarkan pada dalil 
khusus yang mendukungnya karena melihat adanya kemaslahan yang lebih 
besar pada hukum MX]·u�tersebut.

2. Kekuatan Hukum Pengamalannya
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Sebuah perbedaan akan berujung pada rahmat. Kiranya ini yang dijadikan 
pegangan oleh IXTDKjC ketika memandang istihsàn sebagai salah satu dalil 
dalam menetapkan hukum syara’. Sehingga muncullah beragam pendapat. 
.HORPSRN�XODPD�6\jÀ·L\DK��=jKLUL\DK��6\u·DK��GDQ�0X·WD]LODK�WLGDN�PHQHULPD�

LVWLKVjQ dijadikan sebagai KXMMDK, terutama LVWLKVjQ� EL� DO�¶XUI  bagi Imam al-
Gazàlì. Mereka memberikan beragam alasan yang intinya adalah bahwa dengan 
Istihsàn, seseorang (mujtahid) dikhawatirkan akan terjebak dalam menetapkan 
hukum yang didasarkan kepada akal dan hawa nafsu, serta hal ini tidak pernah 
diterapkan oleh Rasul saw., juga belum terdapat tolok ukur yang jelas dan dapat 
dipertanggungjawabkan tentangnya. 

Berbeda dengan al-Shàtibì, dia menyatakan bahwa LVWLKVjQ�tidak semata-
mata didasarkan kepada logika dan hawa nafsu, tetapi didasarkan kepada dalil 
yang lebih kuat (dalam kandungan kemaslahatannya) dan melalui hasil induksi 
dari sejumlah al-nash bukan secara parsial. Sehingga al-Shàíibì tergolong ulama 
yang menerima Istihsàn dapat dijadikan KXMMDK. Sejalan dengan al-Shàíibì adalah 
XODPD�+DQDÀ\DK��0jOLNL\\DK�VHUWD�VHEDJLDQ�XODPD�+DQjELODK��'DUL�EHUEDJDL�

pendapat yang ada tersebut memiliki argumen yang sah dan cukup kuat. 
Kendati terdapat perbedaan, pada dasarnya yang dijadikan pangkal persoalan 
adalah adanya kekhawatiran terjebaknya manusia dalam kehendak nafsunya 
ketika mengambil PDVODKDW�(LVWLKVjQ) sebagai KXMMDK. Walhasil, berhujjah dengan�
LVWLKVjQ pun diperbolehkan asalkan tidak asal ambil yang enak saja karena 
dorongan hawa nafsu dengan alasan lebih baik tanpa melihat dalil lainnya yang 
seharusnya dijadikan bahan perbandingan dan pertimbangan.

F. Penutup

Pada akhir pembahasan ini, penulis akan memberikan beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 

1. Konsep DO�0DrODKaK yang ditawarkan oleh Imam Abù Hanìfah merupakan 
makna mashlahat yang termuat dalam PDQKDM ijtihad yang dilahirkan, 
yakni istihsàn. Konsep ini bermakna berpalingnya mujtahid dari TL\jV�DO�
MjOu�ke TL\jV�DO�NKjIu. Maksudnya adalah seseorang berpaling untuk tidak 
menetapkan suatu masalah dengan ketentuan hukum yang ada (TL\jV�DO�
MjOu). Meskipun ¶LOODWnya dapat diketahui dengan jelas dan pengaruhnya 
kurang efektif, kepada hukum lain yang bertentangan (TL\jV� DO�NKjIu) 
serta pengaruhnya itu lebih kuat, meskipun tidak begitu tampak dan 
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perpindahan tersebut dikarenakan adanya sesuatu yang menghendakinya 
(yakni lebih maslahat). Atau lebih jelasnya dapat pula diartikan dengan 
adanya 2 qiyas, yakni pertama MjOu tetapi lemah pengaruhnya yang disebut 
dengan qiyàs, dan kedua NKjIu tapi kuat pengaruhnya yang dinamakan 
Istihsàn atau TL\jV�PXVWDKVDQ. Sewaktu akan mengambil sebuah produk 
hukum maka keduanya diWDUMLK berdasarkan kuatnya pengaruh bukan 
atas dasar jelas dan samarnya penunjukan dalil, adapun yang dimaksud 
dengan kuat atau lemahnya pengaruh itu dilihat dari segi konsep dasar 
memudahkan dan meniadakan kesulitan/kesempitan dalam penetapan 
hukum (baca: lebih PDrODKDW). 

2. Tipologi sekaligus karakteristik yang dimiliki oleh al-Maêlahahnya Imam 
Abù Hanìfah (LVWLKVjQ) di antaranya adalah bahwa al-Maêlahah ini terbagi 
menjadi 4 (empat), yakni LVWLKVjQ�EL�DO�Qjr,�LVWLKVjQ�EL�DO�LMPj· atau LVWLKVjQ�EL�
DO�¶XUI,�LVWLKVjQ�EL�DO�ëDU�UDK, kemudian LVWLKVjQ�EL�DO�0DrODKaK, yaitu LVWLKVjQ 
yang didasarkan kepada kemaslahatan. ,VWLKVjQ dapat dijadikan KXMMDK 
manakala tidak semata-mata didasarkan kepada logika dan hawa nafsu 
belaka, tetapi didasarkan kepada dalil yang lebih kuat (dalam kandungan 
kemaslahatannya) dan melalui hasil induksi dari sejumlah DO�Qjr bukan 
secara parsial.
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